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PENDAHULUAN

Salah satu prinsip dalam pembelajaran
matematika adalah siswa harus belajar matematika
dengan pemahaman, serta aktif membangun
pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan dan
pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya.
Pengetahuan  konseptual =~ merupakan  suatu
kemampuan memahami dan menguasai ide-ide
matematika secara fungsional dan terintegrasi
(Kilpatrick et al, 2001). Hiebert & Wearne
menyatakan bahwa pengetahuan konseptual dalam
matematika merupakan pengetahuan dasar yang
menghubungkan antara potongan-potongan
infomasi yang berupa fakta, skill, konsep atau
prinsip (Hamdani, 2015). Hal ini bermakna bahwa
pengetahuan konseptual merupakan suatu jalinan
jaringan  yang  mengikat  serpihan-serpihan
informasi menjadi suatu bagian yang relatif
lengkap dan utuh. Informasi-informasi yang
tersimpan dalam suatu pengetahuan konseptual
bukanlah bagian-bagian yang terpisah, namun
merupakan bagian dari suatu kesatuan yang
koheren. Siswa dituntut untuk aktif berpikir
mengenali, memahami  dan  menggunakan
hubungan antara objek-objek matematika, serta
membuat  justifikasi  untuk  mengakomodir
pengetahuan baru menempati struktur mental yang
lebih lengkap. Siswa yang memiliki pengetahuan
konseptual yang baik akan paham bahwa objek
dalam matematika saling berkaitan. Siswa tersebut
mampu mengorganisir pengetahuannya menjadi
suatu kesatuan yang koheren sehingga dapat
mengaitkan ide-ide matematika yang baru
dipelajari dengan ide-ide matematika yang telah

dimilikinya.
Indikator kemampuan pengetahuan
konseptual yang baik yaitu mampu

merepresentasikan situasi matematika dengan cara
yang berbeda serta mengetahui bagaimana
representasi tersebut dapat berguna untuk tujuan
yang berbeda (Kilpatrick et al., 2001). Siswa
dengan pemahaman konseptual yang baik akan
memahami pentingnya ide-ide matematika serta
mampu menggunakannya dalam berbagai konteks
yang berbeda. Sebagai contoh, siswa diberi soal
“Bagaimanakah bentuk umum sistem persamaan
linear dua variabel vyang tidak memiliki
penyelesaian dalam bilangan real?”. Siswa yang
memahami konsep dengan baik akan mencoba
untuk  mengidentifikasi dan  menggunakan
representasi yang berbeda untuk menyelesaikan
masalah tersebut. Mereka bekerja tidak dalam
konteks aljabar, namun menggunakan bentuk yang
ekuivalen dengan persamaan linear dua variabel
secara geometris yaitu sebagai suatu persamaan
garis lurus. Berdasarkan representasi tersebut,

solusi atas masalah yang diberikan akan lebih
mudah untuk diperoleh. Siswa akan melihat
hubungan bahwa dua garis yang sejajar merupakan
representasi dari sistem persamaan linear dua
variabel yang tidak memiliki penyelesaian dalam
bilangan real. Aktivitas tersebut membut siswa
paham bahwa topik dalam matematika saling
terintegrasi dan bukan bagian yang terpisah.

Pengetahuan matematika yang dipelajari
dengan  menggunakan  pembelajaran  yang
berdasarkan pandangan learning as understanding
memberikan  dasar-dasar untuk  menurunkan
pengetahuan baru dan menyelesaikan masalah
matematika yang belum pernah didapatkan
sebelumnya. Banyak penelitian telah menunjukkan
bahwa pengetahuan konseptual tentang suatu
konten merupakan salah satu penentu penting
dalam proses pembelajaran termasuk dalam
mengakuisisi prosedur yang baru (Schnedier et al.,
2011). Oleh karena itu, guru harus mampu
menciptakan kesempatan bagi siswa untuk
mengemukakan pemahaman konseptual mereka
dalam suatu topik matematika. Siswa Yyang
memahami pengetahuan konseptual dalam suatu
topik dengan baik akan melihat koneksi di antara
prinsip dan konsep, serta dapat memberikan alasan
untuk menjelaskan beberapa fakta merupakan
konsekuensi dari fakta lainnya.

Selain berbeda dalam kemampuan
kognitifnya, siswa juga dapat berbeda dalam cara
memperoleh, menyimpan serta menerapkan
pengetahuan. Woolfolk & Nicolich mengemukakan
bahwa setiap individu memiliki cara yang berbeda
untuk memproses dan mengorganisasi informasi
serta merespon stimulus dari lingkungan (Desmita,
2009). Mereka juga dapat berbeda dalam cara
pendekatan terhadap situasi belajar. Perbedaan-
perbedaan antar pribadi yang menetap dalam cara
menyusun dan  mengolah informasi  serta
pengalaman-pengalaman ini dikenal sebagai gaya
kogpnitif.

Gaya kognitif mengacu pada karakteristik
individu  dalam  berpikir,  mengorganisasi,
memproses serta menggunakan informasi untuk
menghadapi suatu tugas atau masalah yang bersifat
konsisten (Desmita, 2009). Menurut Sternberg dan
Elena (Ulya, 2015), gaya kognitif adalah jembatan
antara kecerdasan dan kepribadian. Keberagaman
gaya kognitif pada siswa berpengaruh pada
perbedaan cara masing-masing individu dalam
menanggapi masalah yang diterimanya. Gaya
kognitif merupakan variabel penting yang
mempengaruhi pilihan-pilihan siswa dalam bidang
akademik, kelanjutan perkembangan akademik,
bagaimana siswa belajar serta bagaimana proses
interaksi mereka.
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Gaya kognitif yang berbeda tidak secara
eksplisit mencerminkan kemampuan mereka.
Setiap tipe gaya kognitif mempunyai keunggulan
dan kelemahan masing-masing sesuai konteksnya.
Seorang guru sebaiknya mengetahui gaya kogntif
siswanya, sehingga akan lebih mudah mengarahkan
atau membantu mereka dalam perkembangan
akademiknya. Karakteristik setiap individu siswa
diperlukan untuk meningkatkan proses belajar
dalam diri siswa. Para ahli psikologi dan
pendidikan mengkategorikan bentuk-bentuk gaya
kognitif dalam banyak variasi diantaranya adalah
gaya kognitif field independent (FI) dan field
dependent  (FD). Kedua gaya  tersebut
mencerminkan cara analisis seseorang dalam
melakukan interaksi dengan lingkungannya.

Lusiana (2017) memperoleh temuan bahwa
terdapat perbedaan kesalahan mahasiswa dalam
memecahkan masalah pada materi himpunan
ditinjau dari gaya kognitif field independent dan
field dependent. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian Mailili (2018) tentang adanya perbedaan
hasil belajar matematika siswa berdasarkan kedua
gaya kognitif tersebut. Menurut Sholeh dalam
Mailili (2018), siswa yang mengalami kesulitan
belajar antara lain disebabkan karena siswa tidak
mengerti arti lambang-lambang. Siswa hanya
menuliskan atau mengucapkan tanpa dapat
menggunakannya. Selain itu, siswa juga tidak dapat
memahami konteks penggunaan suatu prinsip
dengan baik. Dengan demikian, pengetahuan
konseptual siswa perlu mendapat perhatian dan
pengkajian yang lebih  mendalam dengan
mempertimbangkan kemampuan setiap individu
dalam menerima dan memproses informasi yang
diperoleh.

Hasil penelitian Badjeber & Mailili (2018) di
kelas VIII SMP Negeri 1 Palu, menunjukkan
bahwa siswa dengan gaya kognitif field
Independent cenderung mampu  menerapkan
prosedur yang sesuai dengan benar serta
memverifikasi prosedur menggunakan simbol atau
model  matematis namun  tidak  mampu
memodifikasi prosedur untuk menangani faktor-
faktor dalam pemecahan masalah, sedangkan siswa
dengan gaya kognitif field dependent tidak mampu
menerapkan prosedur yang sesuai dengan benar,
memverifikasi prosedur menggunakan simbol atau
model matematis serta memodifikasi prosedur
untuk menangani faktor-faktor dalam pemecahan
masalah. Hal ini berarti bahwa gaya kognitif
memiliki pengaruh terhadap pengetahuan yang
dimiliki oleh siswa khususnya di SMPN 1 Palu.

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
untuk mengetahui pengetahuan konseptual siswa
SMPN 1 Palu ditinjau dari gaya kognitif masing-

masing individu. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pengetahuan konseptual siswa
pada materi sistem persamaan linear dua variabel
ditinjau dari gaya kognitif field independent dan
field dependent

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian
terdiri dari 8 orang siswa di kelas VIII SMP Negeri
1 Palu dan dikelompokkan menjadi 2 gaya kognitif
yaitu field independent dan field dependent yang
masing-masing terdiri dari 4 siswa. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan yaitu melalui tes
dan wawancara. Tes yang dilakukan terdiri dari tes
Group Embedded Figures Test (GEFT) untuk
mengetahui gaya kognitif siswa serta tes
pengetahuan konseptual pada materi sistem
persamaan linear dua variabel. Instrumen yang
digunakan meliputi peneliti  sendiri  sebagai
instrument utama dan tes GEFT, tes pengetahuan
konseptual serta pedoman wawancara sebagai
instrument pendukung. Teknik analisis data yang
digunakan mengacu pada model Miles dan
Huberman (Sugiyono, 2013) vyaitu (1) data
reduction (reduksi data), data dirangkum dan dipilih
yang penting; (2) data display (penyajian data),
sebelum menyajikan data terlebih dahulu dilakukan
pengujian keabsahan data dengan triangulasi; dan
(3) conclusion drawing/verification (penarikan
kesimpulan dan verifikasi).

Prosedur dalam penelitian ini meliputi tiga
tahapan utama yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan dan tahap akhir. Tahap persiapan
meliputi penyusunan kerangka berfikir, penyusunan
instrumen penelitian yang terdiri dari tes GEFT, tes
pengetahuan, pedoman wawancara, serta melakukan
validasi instrumen oleh ahli. Tahap pelaksanaan
terdiri dari kegiatan pemberian tes GEFT untuk
memilih subjek penelitian dan selanjutnya diberikan
tes pengetahuan konseptual serta wawancara. Data
yang diperoleh dari hasil penelitian selanjutnya
diolah dan dianalisis. Tahap akhir mencakup
kegiatan penyusunan laporan penelitian dan
publikasi.

Hasil tes pengetahuan konseptual siswa diberi
pengkodean yang terdiri dari 6 digit dengan rincian
digit pertama dan kedua menyatakan subjek ke-n
dari masing-masing kategori gaya kognitif. Digit
ketiga dan keempat menyatakan gaya kognitif field
independent dan field dependent. Digit kelima dan
keenam  menyatakan indicator  pengetahuan
konseptual yang dikaji. Sedangkan untuk transkrip
wawancara diberi dua jenis pengkodean, masing-
masing untuk peneliti dan subjek penelitian. Daftar
pertanyaan yang diajukan peneliti diberi kode 3
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digit, dengan digit pertama huruf P serta digit kedua
dan ketiga menunjukkan nomor item pertanyaan.
Sedangkan untuk subjek penelitian  diberi
pengkodean 6 digit. Digit pertama sampai dengan
digit keempat sama dengan pengkodean dalam
jawaban tes subjek. Digit kelima dan keenam
merupakan nomor item jawaban sesuai pertanyaan
yang diberikan oleh pewawancara.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengetahuan konseptual yang dikaji dalam
penelitian ini meliputi empat indikator yaitu (1)
mengenali contoh dan noncontoh dari konsep; (2)
menafsirkan model, simbol, tanda, atau istilah yang
digunakan untuk  mewakili konsep; (3)
memanipulasi ide-ide terkait dengan menggunakan
berbagai macam  representasi; serta  (4)
mengidentifikasi prinsip-prinsip yang berkaitan
pada materi sistem persamaan linear dua variabel.
a) Pengetahuan Konseptual Subjek Field

Independent

Gambar berikut ini menunjukkan jawaban subjek 1
Field Independent (FI) pada indikator 1
pengetahuan konseptual (S1FIK1) yaitu mengenali
contoh dan noncontoh dari konsep.
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Gambar 1. S1IFIK1

Berdasarkan  hasil tes dan transkrip
wawancara mengenai pengetahun konseptual siswa
pada indikator 1 diperoleh data bahwa keempat
subjek dengan gaya kogntif field independent
mampu menentukan contoh dan noncontoh
persamaan linear dua variabel (PLDV) dengan cara
mengidentifikasi karakteristik khusus dari PLDV
yang memuat dua variabel berpangkat satu yang
dihungkan oleh tanda sama dengan.

Hasil tes subjek 2 FI dalam indikator 2
pengetahuan konseptual yaitu menafsirkan model,
simbol, tanda, atau istilah yang digunakan untuk
mewakili konsep disajikan dalam gambar berikut.
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Gambar 2. S2FIK2

Berdasarkan  hasil tes dan transkrip
wawancara mengenai pengetahun konseptual siswa
pada indikator 2 diperoleh temuan bahwa keempat
subjek dengan gaya kogntif field independent
mampu menafsirkan model matematika SPLDV
menjadi suatu situasi nyata yang relevan.

Hasil tes subjek 4 FI dalam indikator 3
pengetahuan konseptual yaitu memanipulasi ide-
ide terkait dengan menggunakan berbagai macam
representasi disajikan dalam gambar berikut.
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Gambar 3. S4FIK3

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara
untuk memperoleh informasi yang lebih detail dan
mendalam mengenai pengetahuan subjek 4 FI.
Berdasarkan hasil tes dan transkrip wawancara
mengenai pengetahun konseptual siswa dengan
gaya kognitif field independent pada indikator 3
diperoleh temuan bahwa subjek 1, 2 dan 4 hanya
menafsirkan  informasi pada grafik tanpa
melakukan manipulasi ide sehingga tidak dapat
menyelesaikan masalah yang diberikan, sedangkan
subjek 3 mampu memanipulasi ide berdasarkan
keteraturan hubungan antara dua variabel untuk
menentukan persamaan yang tepat.

Selanjutnya hasil tes subjek 1 FI dalam
indikator 4 pengetahuan  konseptual vyaitu
mengidentifikasi prinsip-prinsip yang berkaitan
disajikan dalam gambar berikut.
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Gambar 4. S1IFIK4

Berdasarkan  hasil tes dan transkrip
wawancara mengenai pengetahun konseptual siswa
pada indikator 4 diperoleh data bahwa keempat
subjek dengan gaya kogntif field independent
hanya  menerapkan  prosedur  penyelesaian
menggunakan metode eliminasi tanpa
mengidentifikasi prinsip-prinsip yang berkaitan
sehingga tidak dapat menyelesaikan masalah
dengan baik.
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b) Pengetahuan
Dependent

Selain menganalisis pengetahuan konseptual
siswa dengan gaya kognitif field Independent,
peneliti juga menguraikan pengetahuan konseptual
siswa dengan gaya kognitif field dependent.
Gambar berikut ini menunjukkan jawaban subjek 4
field dependent (FD) pada indikator mengenali
contoh dan noncontoh dari konsep.

Konseptual Subjek Field
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Gambar 5. S4FDK1
Berdasarkan  hasil tes dan transkrip

wawancara mengenai pengetahun konseptual siswa
dengan gaya kogntif field dependent pada indikator
1 diperoleh temuan bahwa subjek 1, 2, dan 4
mampu menentukan contoh dan noncontoh
persamaan linear dua variabel (PLDV) berdasarkan
karakteristik khusus dari PLDV sedangkan subjek
3 dapat menentukan contoh dan noncontoh PLDV
namun kurang mampu dalam memberikan
alasannya.

Hasil tes subjek 4 FD dalam indikator 2
pengetahuan konseptual yaitu menafsirkan model,
simbol, tanda, atau istilah yang digunakan untuk
mewakili konsep disajikan dalam gambar berikut.
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Gambar 6. S4FDK2
Berdasarkan  hasil tes dan transkrip

wawancara mengenai pengetahun konseptual siswa
dengan gaya kogntif field dependent pada indikator
2 diperoleh data bahwa subjek 1 mampu
menafsirkan model matematika SPLDV menjadi
suatu situasi nyata yang relevan namun subjek 2, 3
dan 4 tidak mampu menafsirkannya. Subjek 2
menyusun situasi sebagai pengganti variable dari
konteks yang berbeda sehingga belum bisa
diasumsikan memiliki kesamaan, sedangkan subjek
3 dan 4 menyusun situasi dengan menggunakan
objek berbeda sebagai pengganti variable yang
sama.

Hasil tes subjek 2 FD dalam indikator 3
pengetahuan konseptual yaitu memanipulasi ide-
ide terkait dengan menggunakan berbagai macam
representasi disajikan dalam gambar berikut.
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Gambar 7. S2FDK3

Berdasarkan  hasil tes dan transkrip
wawancara mengenai pengetahun konseptual siswa
pada indikator 3 diperoleh data bahwa subjek 1, 2
dan 4 dengan gaya kognitif FD hanya menafsirkan
informasi pada grafik, tanpa melakukan manipulasi
ide sehingga tidak dapat menyelesaikan
kesuluruhan masalah yang diberikan, sedangkan
subjek 3 tidak memahami masalah yang disajikan.

Hasil tes subjek 2 FD dalam indikator 4
pengetahuan konseptual yaitu mengidentifikasi
prinsip-prinsip yang berkaitan disajikan dalam
gambar berlkut
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Gambar 8. S2FDK4

Berdasarkan  hasil tes dan transkrip
wawancara mengenai pengetahun konseptual siswa
dengan gaya kogntif field dependent pada indikator
4 diperoleh data bahwa subjek 1 dan 2 hanya
menerapkan prosedur penyelesaian menggunakan
metode eliminasi tanpa mengidentifikasi prinsip-
prinsip yang berkaitan sehingga tidak dapat
menyelesaikan masalah dengan baik begitupun
halnya dengan subjek 3 dan 4 hanya saja mereka
berdua melakukan kesalahan dalam prosedur
eliminasinya
c) Pembahasan

Siswa field independent maupun field
dependent mampu mengenali contoh dan
noncontoh dari konsep. Mereka mengidentifikasi
suatu konsep berdasarkan Kkarakteristik yang
dimilikinya. ~ Siswa  lebih  mampu untuk
membedakan konsep yang benar atau salah ketika
mereka diberikan masalah yang lebih variatif.
Masalah-masalah tersebut menjadi suatu pedoman
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bagi siswa untuk melakukan analisis lebih lanjut
berrdasarkan konteks-konteks atau hal-hal yang
termuat di dalamnnya. Berdasarkan kegiatan
tersebut, siswa akan lebih memahami dengan baik
dan rinci konteks dari suatu konsep dalam
matematika berdasarkan sifat atau karakteristik
khas yang dimiliki konsep tersebut.

Siswa dengan gaya kogntif field independent
juga dapat menafsirkan model, simbol, tanda, atau
istilah yang digunakan untuk mewakili konsep.
Mereka menyatakan suatu model matematika
menjadi suatu situasi nyata dalam kehidupan
sehari-hari. Proses tersebut dilakukan dengan cara
mengilustrasikan setiap symbol dan variabel
menjadi suatu objek sesuai konteks yang termuat
dalam model matematika yang diberikan. Objek-
objek tersebut mewakili suatu variabel sehingga
walau terdapat dalam model matematika yang
berbeda, objek tersebut ditafsirkan sebagai objek
yang identik. Berbeda halnya dengan siswa field
independent,  siswa dengan gaya kogntif field
dependent cenderung tidak mampu menafsirkan
model, simbol, tanda, atau istilah yang digunakan
untuk mewakili  konsep. Dari 4 subjek field
dependent, 3 diantaranya tidak dapat menyusun
suatu konteks dalam kehidupan sehari-hari sesuai
model matematika yang diberikan. Objek-objek
nyata yang mereka gunakan sebagai representasi
suatu variabel atau symbol matematika ditafsirkan
dalam kondisi atau suasana yang berbeda walau
digunakan untuk menyatakan suatu variabel atau
symbol yang sama. Hal ini tentu tidak relevan
dengan model matematika yang disajikan.

Pengetahuan konseptual tentang manipulasi
ide-ide terkait dengan menggunakan berbagai
macam representasi tidak dapat dilakukan dengan
baik oleh siswa kognitif field independent maupun
field dependent. Mereka hanya sekedar membuat
hubungan antara nilai-nilai yang disajikan di dalam
grafik tanpa pemahaman secara utuh dan
komprehensif mengenai keterkaitan antara nilai-
nilai tersebut. Informasi-informasi yang mereka
sajikan dalam proses penyelesaian tidak dianalisis
dan dikaji lebih mendalam agar dapat membuat
kesimpulan umum. Hal ini membuat hubungan
linear yang diperoleh tidak merepresentasikan
masalah yang disajikan dengan benar.

Subjek dengan gaya kogntif field independent
maupun field dependent juga cenderung tidak dapat
mengidentifikasi prinsip-prinsip yang berkaitan.
Proses penyelesaian masalah yang dilakukan hanya
dengan menempuh cara yang lazim mereka
gunakan. Ketika solusi penyelesaian yang
didapatkan tidak representatif untuk dapat
menjawab masalah yang diberikan, mereka tidak
mencoba untuk mengkaji cara lain atau
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mengidentifikasi prinsip-prinsip lain yang memiliki
keterkaitan dengan masalah tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh,
secara umum terdapat perbedaan pengetahuan
matematis siswa dengan gaya kognitif field
independent dan field dependent. Hal ini sejalan
dengan temuan Putra (2014), Lusiana (2017),
Mailili (2018) serta Badjeber & Mailili (2018).
Hallett (2012) juga mengemukakan bahwa
beberapa anak memiliki kemampuan yang sama
atau lebih mendominasi pada pengetahuan
konseptual. Menurut Yousefi (2011), seseorang
yang memiliki gaya kognitif FI cenderung melihat
masalah secara analitis, mampu menganalisis dan
memisahkan data yang relevan, mendeteksi pola
dan kritis dalam mengevaluasi masalah sehingga
lebih mampu menyelesaikan masalah dengan baik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis temuan penelitian
mengenai pengetahuan konseptual siswa yang telah
dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa siswa
dengan gaya kognitif field Independent mampu
mengenali contoh dan noncontoh dari konsep, serta
menafsirkan model, simbol, tanda, atau istilah yang
digunakan untuk mewakili konsep, namun tidak
mampu memanipulasi ide-ide terkait dengan
menggunakan berbagai macam representasi, serta
mengidentifikasi prinsip-prinsip yang berkaitan.
Sedangkan, Siswa dengan gaya kognitif field
dependent hanya dapat mengenali contoh dan
noncontoh dari konsep, tetapi tidak dapat
menafsirkan model, simbol, tanda, atau istilah yang
digunakan untuk mewakili konsep, memanipulasi
ide-ide terkait dengan menggunakan berbagai
macam representasi, serta mengidentifikasi prinsip-
prinsip yang berkaitan.
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